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Abstract
Visual elements in a holistic form nameplate, images, logos, fonts, and colors. 
Display design style clogs shop signs have an impact on product quality clogs 
confidence to consumers. Identity and corporate image is reflected in the design 
of the sign (display type), style aesthetic images, fonts and legibility messages to 
ensure excellence of products to consumers.
The elements of traditional decorative motifs on the nameplate can give an idea 
that has long operated company, has a strong experience in the field that they do. 
Modified display modern motifs often used to describe the new corporate image 
in the market following the latest developments.
Both styles are distinated on imaging market expansion in the future. One of the 
media promotion of effective and efficient in improving the quality of marketing 
is touching nameplate design psychology of many people's feelings. 
Keyword: corporate identity, signage, market expansion.
Abstrak
Unsur-unsur visual pada papan nama adalah bentuk keseluruhan 
sebagai kesatuan logo, huruf dan warna. Tampilan gaya gambar desain 
kelom pada papan nama menumbuhkan kepercayaan tentang kualitas 
produk kepada konsumen. Identitas dan citra perusahaan tercermin 
pada gaya perencanaan, imajinasi gaya estetik, desain huruf dan 
keterbacaan pesan dalam meyakinkan keunggulan produk kepada 
konsumen.
Unsur-unsur motif hias tradisional pada papan nama menunjukkan 
legenda operasional perusahaan yang menggambarkan pengalaman 
kuat dalam bidangnya. Modifikasi bentuk modif modern sering 
digunakan untuk menunjukkan citra perusahaan baru dalam 
pemasaran yang berkaitan dengan perkembangan terakhir.
Kedua gaya diatas dimanfaatkan untuk mengembangkan pangsa pasar 
dimasa depan salah satu media promosi yang efektif dan efesien dalam 
peningkatan kualitas pemasaran adalah perencanaan papan nama yang 
secara psikologis dapat menggugah peranan simpati banyak orang.
Kata Kunci: identitas perusahaan, citra, perluasan pasar.
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PENDAHULUAN
Dalam penelitian kelom tahun 2012, kegiatannya belum menyentuh 
papan nama sebagai salah satu identitas perusahaan. Papan nama yang 
berkualitas dapat menanamkan citra, identitas dan keunggulan perusahaan 
kepada masyarakat. Gaya papan nama perusahaan kelom di Tasikmalaya 
dapat dikelompokkan dalam dua macam. Pertama, papan nama yang 
menunjukkan ciri-ciri yang hampir sama dalam menayangkan wujud unsur-
unsur visual desain. Kesamaan tersebut terdapat pada pola komposisi atau 
zoning (klaster) yang memuat materi, informasi produk unsur-unsur desain. 
Sedangkan klaster yang lain memuat alamat toko, tipe font yang 
menunjukkan sifat-sifat kesamaan anatomi huruf. Pemilihan tipe huruf 
biasanya tidak dilandasi oleh teori tetapi yang lebih berperan adalan 
perasaan desainer.
Pada papan nama toko kelom Carvella memuat gambar dua buah 
kelom yang modelnya sama. Jenis huruf (type face) terdiri dari empat macam 
dalam ukuran yang berbeda untuk menunjukkan kemewahan visual, 
atraktif, disusun dalam pola komposisi simetris yang statis. Tipe tulisan 
'kelom geulis' termasuk keluarga Celtic Half Unical. Bentuk huruf   
'CARVELLA' berasal dari modifijasi tipe Lithos Pro Reguler bagian kaki dan 
atas dipangkas untuk memperoleh modifikasi. Warna huruf monokromatis 
coklat tua dan coklat muda. Warna terakhir ini dipilih untuk mempertegas 
penampakan visual nama toko melalui kontur/garis. 
Gambar 1. Papan nama toko kelom Carvella
(Dokumentasi: Rudiyanto, 2014)
Bidang papan nama perusahaan kelom “Kanaya” dibagi dalam dua 
bagian, bidang bawah berbentuk cembung berbatasan dengan bidang atas 
yang berwarna kromatis yang menggambarkan perubahan itensitas nada 
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warna kuning muda ke arah intensitas nada warna hijau muda. Sedangkan 
bidang di bawahnya berwarna biru rata. Unsur-unsur desain papan nama 
perusahaan kelom Kanaya disusun  dalam pola komposisi simetris seperti 
Carvella.
Bagian sebelah kiri dan kanan tulisan Kanaya, masing-masing 
terdapat gambar sepasang ellips berwarna putih dibatasi garis/kontur hijau 
dan kuning. Ellips bagian atas, masing-masing dihiasi dengan sebuah 
gambar kelom yang model dan warnanya berbeda. Pasangan ellips di 
bawahnya, masing-masing dihias dengan sepasang model kelom yang 
berbeda.
Gambar 2. Papan nama toko kelom Kanaya
(Dokumentasi: Rudiyanto, 2014)
Tipe huruf tulisan 'kelom geulis' di atas termasuk dalam keluarga 
Italic, dicetak dalam huruf besar dengan warna merah. Warna merah 
terdapat pula pada tulisan 'Khas Gobras', termasuk dalam katagori huruf 
besar Arial dengan gaya Capitalize Each Word berkontur warna putih. Nama 
perusahaan 'Kanaya' dan 'alamat perusahaan' ditayangkan dalam huruf 
Times New Roman dalam ukuran yang berbeda.
Gambar 3. Papan nama toko kelom Kayungyun
(Dokumentasi: Rudiyanto, 2014)
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Fokus daya tarik visual papan nama perusahaan kelom 
'Kayungyun' terletak pada modifikasi jenis font ‘Hobo Std’ yang ritmis dan 
warnanya yang kontras dengan warna latar, berukuran besar dan citra yang 
mengarah seni. Kelemahannya terletak pada tulisan modifikasi huruf g dan y 
yang hampir sama bentuknya, alamat perusahaan yang cukup panjang, font 
dicetak dalam ukuran terlalu kecil, akibatnya dari segi komunikasi kurang 
informatif dan tidak komunikatif, agak sulit dibaca oleh orang yang lalu 
lalang di depan toko.
Di bawah ini terdapat papan nama perusahaan kelom 'Sagitaria 
Collection' yang dirancang dalam pola komposisi yang sederhana, simetris 
untuk menujukkan citra moderen produk-produk yang diproduksi. Desain 
kelom dan ragam hias disusun cukup bervariasi dan menggambarkan 
kreativitas pola komposisi yang lebih moderen dari pada perusahaan kelom 
lainnya. 
Gambar 4. Papan nama toko kelom Sagitria
(Dokumentasi: Rudiyanto, 2014)
Huruf-huruf nama perusahaan, nomor rumah 26 dan logonya 
terbuat dari logam kuningan keemasan dan putih keperakan tampak 
kontras dengan warna latar beige. Tipe huruf yang dipilih termasuk dalam 
katagori Times New Roman. Dimensi ketebalan ruang  font menimbulkan 
dimensi efek bayangan, sehingga tampilan ini memperkuat daya tarik visual 
unsur-unsur  visual pada papan nama. 
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PERMASALAHAN
Bagaimana menciptakan inovasi desain papan nama yang 
menggambarkan citra perusahaan yang dapat memperluas jaringan 
pemasaran dan meningkatkan daya saing secara berkesinambungan sesuai 
dengan tuntutan selera pasar yang selalu berkembang dengan cepat ?
TUJUAN
Inovasi rancangan papan nama perusahaan dapat meningkatkan, 
mengembangkan pemasaran produk kelom yang inovatif sebagai produk 




Secara garis besar, desain adalah organisasi dari bagian-bagian atau 
unit-unit yang secara keseluruhan saling berhubungan erat (Marjorie Elliot 
Bevlin, 1980:2). Secara umum desain dibuat berpedoman pada 
aturan/ketentuan, berkaitan dengan nilai-nilai kemanusiaan, dan selalu 
diperbaharui terus menerus untuk menghasilkan kualitas unggulan.
Nichlas Roukes, Geogey Kepes menutarakan bahwa struktur desain 
ditinjau dari segi perasaan, adalah upaya untuk menciptakan kesatuan 
(unity), di mana bagian-bagian desain menjalin pertalian yang erat menuju 
kesatuan. Struktur desain ini merupakan pertalian bagian-bagian/unsur-
unsur desain yang saling melengkapi secara dinamis, diminati masyarakat, 
memenuhi  kepuasan batin, suasana hati atau selera masyarakat banyak.
Ketika seseorang mengamati suatu media komunikasi visual suatu 
produk, misalnya papan nama, yang tampak adalah organisasi susunan 
unsur-unsur desain visual yang terdapat pada poster hasil rancangan 
desainer. Unsur-unsur desain komunikasi visual pada media tersebut yakni 
1) gambar, 2) warna, 3) tipografi memiliki fungsi untuk menyampaikan 
pesan tertentu yang persuasif, informatif, dan komunikatif.
Logo
Logo dirancang dengan bantuan penelitian, karena didalamnya 
mengandung filosofi, misi perusahaan dan diwujudkan dalam bentuk 
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abstrak atu modifikasi bentuk sederhana. Logo memuat rencana 
perusahaan kedepan, melambangkan suatu pepastian, memanfaatkan  
kepercayaan dari masyarakat. Logo atau trade mark mengetengahkan dasar 
identitas korporasi (corporate identity), citra perwujudan suatu organisasi,  
brand perusahaan  yang diakui oleh masyarakat.  Umumnya logo terdiri dari 
dua bagian yaitu tulisan (ideogram) dan nama perusahaan (logotype) yang 
dirancang khusus, warna dan element grafis lainnya. Logo diciptakan untuk 
masa tertentu atau dalam jangka yang lama sesuai dengan perkembangan 
perusahaan. Steven Heller dan Teresa Fernandes dalam Becoming A Graphic 
Designer, secara filosofis mensejajarkan logo dengan national flag. 
Foto atau Ilustrasi (freehand drawing)
Foto adalah bahasa komunikasi visual yang paling jelas, obyektif 
sehingga mudah diahami. Logo dapat berupa foto atau ilustrasi (freehand 
drawing). Corak, gaya ilustrasi disesuai kan dengan tujuan  komunikasi yang 
ingin dicapai. Corak gambar realistis naturalistis hasil fotografi adalah 
presentasi realitas obyek yang paling obyektif, jelas secara visual. Gaya 
gambar visual bisa menimbulkan dampak psikologis tertentu yaitu 
misalnya suasana serem, imajinasi yang misterius dan suasana kejiwaan 
lainnya. 
Warna
Warna mempunyai kedudukan penting dalam seni rupa dan desain. 
Warna adalah salah satu unsur visual yang kuat sebagai daya tarik dalam 
merespon suatu obyek. Gambar produk yang berwarna akan direspon 
berbeda dengan gambar produk tanpa warna. Warna ditanggapi setiap 
orang berbeda-beda. Berbagai warna dapat mepengaruhi emosi manusia, 
sehingga timbul reaksi atau respon perasaan yang menyenangkan, persepsi 
keanggunan, suasana misteri, meyedihkan, menakutkan, parodi dan 
lainnya.
Menurut teori, secara fisik dan teknis, warna dapat dikelompokan 
ke dalam warna primer (primary), warna sekunder (secondary), warna tersier 
(tertiery), dan warna netral. Di bawah ini terdapat lingkaran warna, setiap 
lingkaran terdiri dari 12 macam warna. Kedua belas warna tersebut terdiri 
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dari warna primer, warna sekunder dan warna tersier, masing masing warna 
diberi kode huruf singkatan warna dalam bahasa Inggris.
Gambar 5. Lingkaran warna
(Dokumentasi: Rudiyanto, 2014)
Warna primer yaitu merah, biru dan kuning. Sedangkan warna 
sekunder yakni hijau (campuran merah dan kuning), warna violet 
(campuran warna merah dan biru), warna jingga (campuran warna merah 
dan kuning). 
Teori Komunikasi
Dalam komunikasi yang efektif setidak-tidaknya tedapat lima 
komponen yang saling berkaitan satu dan lainnya. Harold Lasswell, 
menurut Onong Uchjana (ibid:10) menjelaskan kelima komponen itu 
sebagai berikut :
-  Komunikator
-  Pesan (massage)
-  Media (channel, media)
-  Komunikan ( communicant, communicatee, resiever, cecipient)
-  Efek ( effect, impact, influence)
Teori Komunikasi Massa
Komunikasi massa adalah komunikasi yang dilakukan melalui 
media massa seperti radio, koran, majalah, televisi dan film yang ditujukan 
kepada khalayak yang berjumlah besar. Pesan-pesan yang dirancang oleh 
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tim perancang disebar luaskan melalui internet, majalah dan lainnya yang 
diterbitkan secara massal.
Media komunikasi visual sebagai media komunikasi massa hanya 
berlangsung satu arah, sehingga komunikan bertindak sebagai penerima 
pesan dan respon yang muncul tidak dapat langsung disampaikan kepada 
komunikator. Untuk mengetahui dampak yang disampaikam melalui pesan 
itu harus dilakukan dengan survey atau penelitian. Dari kenyataan di atas, 
perencanaan setiap desain media komunikasi massa visual sebaiknya diuji 
petik untuk memperoleh keyakinan  bahwa media komunikasi massa visual 
yang ditayangkan melalui media massa efektif dan efisien.
Dengan demikian pesan telah teruji kebenaran daya siarnya sifatnya 
general atau universal dalam melayani kepentingan umum secara 
“serempak”. Dalam media komunikasi massa, terutama iklan “pesan” 
merupakan unsur utama karena dalam pesan yang berbentuk tulisan, 
diskripsi fungsinya untuk memperjelas, mendukung ikon (gambar obyek) 
sehingga ikon mempunyai makna yang berarti bagi penonton. 
Teori Semiotika
Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda (sign). Semua benda 
di alam, suara, bau yang terjadi di alam atau aktivitas mahluk hidup dan 
hasilnya disebut tanda. Awan hitam bergulung-gulung di langit adalah 
tanda akan datangya hujan. Bunga mawar warna merah muda adalah tanda 
kasih sayang seseorang.
Dalam promosi melalui komunikasi visual, tanda adalah bagian 
yang penting untuk menyampaikan pesan dalam mempengaruhi orang. 
Tanda yang jelas bentuknya melahirkan persepsi apa yang terkandung di 
dalamnya disebut indeks. Luis Prieto, kata Jeanne Martinet ( 1975 : 49) dalam 
bukunya Semiologi, terjemahan Stephanus Anwar Herwinarko 
mengetengahkan bahwa dari sudut pandang pengamat, tanda yang kita 
produksi dianggap sebagai “indeks artifisial” atau sinyal (massages). 
Dalam komunikasi visual seringkali obyek yang ditayangkan tidak 
dapat dilihat, didengar, dan diraba secara langsung. Obyek itu dapat diganti 
dengan gambar yang secara visual sangat mirip dengan obyek tersebut. 
Apalagi obyek itu sudah dikenal oleh masyarakat luas, orang dapat 
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mengidentifikasi obyek tersebut sebagai ikon dari model atau obyek yang 
akan dikomunikasikan.
Teori Kaligrafi
Bila mengamati suatu iklan yang memuat tulisan dan gambar, 
sering kali orang dapat membedakan tipe huruf (typeface) yang digunakan. 
Huruf untuk judul atau heading dan untuk teks umumnya tipe dan 
bentuknya berbeda. Untuk judul, jenis huruf dapat dimodifikasi, ukurannya 
lebih besar, pemilihan tipe huruf mempertimbangkan beberapa segi seperti 
mewakili karakter obyek yang akan ditayangkan, warna yang dipilih, 
anatomi, aksentuasi, keindahannya, dan legibility. Surianto Rustam (2011) 
menjelaskan bahwa legibility berhubungan dengan kemudahan mengenali 
dan membedakan masing-masing huruf / karakter.
Untuk teks lebih mengutamakan readability yaitu yang berhubungan 
dengan tingkat keterbacaan suatu teks (idem). Teks jarang ditulis dalam 
huruf besar, apalagi teks yang memiliki uraian yang panjang, tingkat 
keterbacaannya menurun karena terjadi hambatan dalam membaca 
sehingga mempersulit pengertian. Teks yang panjang lebar sebaiknya 
dicetak dengan huruf yang mudah dibaca dan tidak melelahkan mata dalam 
waktu tertentu. Ketebalan, spasi antarhuruf termasuk aspek yang perlu 
diperhatikan agar dapat membantu pembaca dalam memahami konten.
Teori Estetika
Estetika adalah salah satu unsur desain komunikasi visual yang 
sangat penting untuk meningkatkan pemasaran suatu produk. Suatu 
produk komunikasi visual dapat diapresiasi masyarakat, antara lain  
penampilannya memiliki nilai keindahan universal yaitu menbangkitkan 
perasaan yang menyenangkan atau sense of pleasurable . 
Sensous beauty is not the greatest of important element of effects, but it is the 
most primitive and fundamental, and the most universal (George Santanaya, 
1956:78). 
....the arrangements in the proportion of the shape and surface and mass of 
things result in a pleasurable sensation, ...The sense of plearurable relations is 
the sense of beauty; the opposite sense is the sense of ugliness (Herbert Read, 
1956:16).
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Estetika atau keindahan menurut Herbert Read berkaitan erat 
dengan sense of feeling yaitu perasaan dan aspek psikologis tertentu dalam 
mengapresiasi obyek yang diamatinya. Sense of feeling sebagai hasil respon 
yang emosional bersifat individual dan universal. Respon emosional estetika 




Populasi berasal dari kelompok responden yang memiliki tingkat 
ekonomi tertentu. Responden ini berasal dari masyarakat kelas menengah 
dan atas yang berstatus sebagai ibu rumah tangga dan eksekutif muda. 
Populasi lainnya adalah papan nama perusahaan kelom di Tasikmalaya, 
namun rancangan desain papan nama baru yang digunakan sebagai obyek 
penelitian. 
Sampel penelitian diambil dari dua macam populasi yang telah 
diuraikan diatas. Sampel responden yang bersifat homogin diambil secara 
acak dari populasi di atas dan masing-masing tidak saling berhubungan 
(bebas). Jumlah sampel sebanyak 25 orang yang, N < 30. Jenis sampel 
penelitian kedua adalah beberapa rancangan baru desain papan 
perusahaan, namun hanya satu papan nama  yang yang diteliti. 
Variabel Penelitian
Variabel penelitian berupa desain baru papan nama perusahaan 
dilihat dari teori estetika. Variabel ini adalah keindahan bentuk holistik 
papan nama dan unsur-unsur visual pada papan nama perusahaan. Variabel 
yang lain berupa hasil apresiasi responden yang berbentuk data ordinal yang 
bersifat normatif (sense of feeling) dan telah dikonversi dalam data interval 
(angka).
Untuk mengetahui hasil indeks inovasi desain dilakukan dengan 
rumus One Sample t Test dengan cara melalui interpretasi Taraf Signifikansi 
(Sig. atau á = 0,05).  
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   Peringkat Variabel estetika papan nama       
Data ordinal           -           Data interval 
Sangat-Sangat Bagus (SSB) :  81 - 90 
Sangat Bagus (SB)                :  71 - 80 
Bagus (B)                            :  61 - 70 
Kurang Bagus (KB)                :  51 - 60
Tidak Bagus (TB)                    :  41 - 50 
Hipotesis.
Ho : Kualitas estetika desain baru papan nama perusahaan sama dengan  
nilaideterminan
Ha : Kualitas estetika desain baru papan nama perusahaan tidak sama 
dengan nilai determinan
Dasar pengambilan keputusan dalam menentukan indeks kualitas 
desain baru papan nama berdasarkan probabilitas uji dua sisi. Jika 
probabilitas variabel papan nama perusahaan (Sig) ≤ 0,05, maka Ho diterima, 
Ha ditolak. Jika probabilitas desain baru papan nama perusahaan ≥ 0,05, 
maka Ho ditolak, Ha diterima. Dari hasil perhitungan ini menunjukkan 
bahwa desain baru papan nama perusahaan memiliki kualitas yang bagus 
dan tidak perlu perbaikan.
Pendekatan Penelitian
Penelitian terhadap variabel desain baru papan nama perusahaan 
dilakukan dengan pendekatan sebab akibat. Dari hasil uji petik terhadap 
unsur estetika papan nama perusahaan akan diketahui variabel ini 
kondisinya lemah atau kuat. Bila unsur visual desain papan nama 
perusahaan diantisipasi sebagai fakta yang lemah, maka fakta ii adalah 
faktor penyebabnya, sehingga diperlukan perbaikan dan diuji petik lagi. 
Hasil Penelitian
Di bawah terdapat papan nama sebuah perusahaan kelom yang 
memiliki unsur-unsur desain visual yang banyak digunakan oleh berbagai 
perusahaan pada umumnya. Nama perusahaan, bentuk font, pemilihan 
warna dan gambar produk dalam bentuk foto seperti yang digunakan 
banyak perusahaan, seperti papan nama perusahaan bukan kelom. 
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Corak papan nama
Gambar 6. Gaya promosi papan nama sebuah toko kelom
(Dokumentasi: Rudiyanto, 2014)
Perbaikan desain papan nama perusahaan kelom terutama 
ditujukan pada unsur-unsur visual papan nama untuk menumbuhkan citra 
baru yang dapat meningkatkan kesan daya keindahan, perluasan pasar. 
Seharusnya setiap perusahaan kelom paling tidak memperlihatkan 
keunggulan produk, pertimbangan sosial, budaya dan perkembangan 
jaman.
Gambar 7. Contoh desain papan nama
(Dokumentasi: Rudiyanto, 2014)
Dalam pembaharuan desain papan nama, bentuk holistik papan 
nama terbagi dalam tiga bagian, masing-masing bagian memiliki pola 
komposisi yang berbeda. Bagian paling atas menampilkan bentuk dasar segi 
tiga siku-siku yang diperindah dengan motf hias sulur-suluran. Kerangka 
bagian ini dibuat dari pelat besi. Dari bahan pelat besi yang dicat hitam ini 
diperoleh tampilan visual tebal-tipis garis yang ekspresif. Motif hias sulur-
suluran ini diperkaya dengan garis-garis lurus mendatar dan tagak lurus. 
Kombinasi garisr-garis lurus yang sejajar merupakan bagian dari ragam hias 
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geometris yang menyajikan ritma/irama garis untuk menambah tampilan 
keindahan  papan nama.
Bagian tengah menampilkan bentuk kelom yang dihias dengan 
modifikasi motif hias bunga. Bentuk kelom ditempatkan di tengah papan 
nama sebagai  fokus daya tarik visual. Bentuk bunga pada kelom dibentuk 
menonjol sedikit di atas permukaan dari permukaan alas kaki kelom. 
Penonjolan ini untuk memperoleh ruang sehingga tercipta bayangan bunga. 
Bayangan ini dapat mempertegas bentuk visual bunga yang masif, 
meningkatkan fokus dalam menarik perhatian dan tanyangan visual yang 
lebih bagus. Bagian bawah kelom dicat gambar bayangan kelom dalam 
warna abu-abu untuk memperkuat tampilan visual tiga dimensional.
Bentuk kelom ini merupakan bagian yang penting dari  papan 
nama, karena menggambarkan lambang produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan. Penggambaran unsur-unsur visual desain seperti bentuk 
kelom, ketebalan kelom yang menonjol, pemilihan warna dibuat kontras 
agar agar tampilan bagian ini intensitas daya visualnya sebanding dengan 
bentuk motif hias sulur-suluran di bagian atas dan visualisasi font, 
komposisi warna bagian bawah.
Bagian terbawah terdiri dari dua buah bidang persegi pajang yang 
memuat nama toko kelom, alamat dan kota. Nama toko dibuat dalam ukuran 
cukup besar, tipe hurufnya bergaya kaligrafis atau lettering, didesain berbeda 
dari gaya font alamat toko dan kota. Font untuk alamat dan kota diambil dari 
tipe huruf yang bentuknya sederhana karena lebih mementingkan 
keterbacaan. Huruf bagian teks ini mengambil tipe huruf sanserif yang 
sederhana karena pertimbangan bentuk yang bersahaja. Gaya penyajian 
papan nama kelom diatas merupakan kombinasi antara gaya tradisional dan 
moderen.
Setiap bagian papan nama memiliki pola komposisi dan dicat 
dengan warna yang berbeda dengan pertimbangan agar masing-masing 
bagian  memiliki daya tangkap visual yang berimbang. Secara keseluruhan 
penerapan asas pola komposisi unsur-unsur visual didasarkan pada 
pedoman teori desain, teori warna momokromatis dan netral untuk 
memperkuat balans dengan pemilihan warna hitam atau abu-abu.
Hasil apresiasi responden sebanyak 25 orang ditentukan 
berdasarkan kriteria, pegawai negeri atau swasta, perempuan lajang 
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pendidikan minimal SMA, domisili di kompleks perumahan daerah 
Jabodetabek, golongan sosial menengah ke atas.
Dari hasil perhitungan jawaban responden  tentang kualitas desain 
papan nama baru suatu perusahaan kelom tertentu memperlihatkan 
peningtan harga indeks signifikansi yang berarti. Dasar pengambilan 
keputusan perubahan berdasarkan Tingkat Signifikansi (á) = 0.05 dan 
Determinan (Test value) = 70.
Jika Sig.probailitas (0.05) ≤  0.00  maka Ho diterima, Ha ditolak.
Jika Sig.probailitas (0.05) ≥  0.00  maka Ho ditolak, Ha diterima.
Dari hasil perhitungan SPSS pada tabel 2, taraf Sig (2 tailed) adalah 
.000. Tenyata Sig. (0,05) ≥0.00, maka Ho ditolak, Ha diterima. Kesimpulannya 
adalah pembaharuan nilai estetis papan nama baru toko kelom pada  gambar 
6 diapresiasi dengan peringkat yang bagus (mean = 77.88). Nilai rata-rata 
responden sebesar 77,88 posisinya di atas nilai test value 70, dengan predikat 
bagus sehingga dari hasil perhitungan tersebut perbaikan desain baru papan 
nama toko kelom dapat meningkatkan daya pikat estetis dan daya saing.
KESIMPULAN
Hampir semua tampilan desain papan nama perusahaan kelom di Jl. 
Tamansari, Gobras, Tasikmalaya memperlihatkan kesamaan rancangan yang 
tidak mencerminkan keunggulan komparatif yang signifikan dari produk 
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yang dihasilkan suatu perusahaan. Pemilihan bentuk keseluruhan papan 
nama, perencanaan pola komposisi, pemilihan font tidak menunjukkan 
identitas dan citra sebuah perusahaan yang andal. Dari tampilan papan 
nama ini, memberi gambaran bahwa desain papan nama dirancang oleh 
desainer yang belum menguasai filosofi pengetahuan desain komunikasi 
dengan kuat. Hasil kinerja perusahaan media komunikasi visual ini lebih 
menunjukkan pengalaman penguasaan teknis dalam penyajian unsur-unsur 
visual tetapi masih kurang dalam menampilkan kreativitas desain dan 
estetika. Kelemahan yang tidak jauh berbeda juga dialami oleh fungsionaris 
industri rumahan kelom.
Papan nama toko kelom adalah salah satu ikon perusahaan 
tradisional (corporate identity) yang disajikan melaui tampilan sajian media 
promossi komunikasi visual yang berkualitas. Memasukkan motif hias ke 
dalam papan nama umumnya belum disadari oleh pemilik perusahaan  
bahwa hal ini dapat  meningkatkan citra, daya tarik visual dan estetis yang 
penting dalam meningkatkan pemasaran. Selain itu motif tradisional dapat 
dimanfaatkan sebagai fakta bahwa perusahaan telah lama didirikan. 
Pemanfaatan motif tradisional ini tidak dijumpai pada papan nama toko 
kelom manapun di Gobras, Tasikmalaya. 
Sehubungan dengan fakta di atas, peneliti mencoba mendesain 
beberapa desain papan nama dengan memasukkan unsur tradisional 
maupun moderen. Motif hias yang dipilih berasal dari tanaman sulur-
suluran yang dimodifikasi kedalam bentuk yang lebih sederhana dengan 
harapan dapat meningkatkan daya pikat estetika. Pemilihan bentuk ini 
dengan pertimbangan bahwa motif sulur-suluran telah digunakan sebagai 
ragam hias selama berabad-abad pada kriya, arsitektur tradisional di 
berbagai daerah di Indonesia.
Perbaikan desain komunikasi visual papan nama dapat dilakukan 
diarahkan kepada perbaikan unsur-unsur desain seperti logo, font, warna, 
sebagai cermin kondisi masa lalu, sekarang ke depan suatu perusahaan. 
Orang sebelum sampai di gerai/toko kelom akan menatap papan nama 
perusahaan yang dipasang di depan toko lebih dahulu. Dari saat inilah orang 
sudah dapat membayangkan bagaimana gambaran produk yang dihasilkan 
perusahaan yang dijajakan di toko. Dari hasil apresiasi terhadap rancangan 
holistik papan nama yang menggambarkan organisasi unsur-unsur desain 
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dalam pertalian hubungan yang erat, taraf signifikansi ≥ 0,005. Kesimpulan 
dari hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa hipotesa alternatif (Ha) di 
terima. Katalog ini dinilai dengan nilai rata-rata 77,88 termasuk dalam 
katagori sangat bagus sehingga rancangan desain katalog tidak perlu 
diperbaiki. Hasil penelitian ini akan disampaikan kepada berbagai toko 
kelom dan menganjurkan agar papan nama perusahaan yang telah berusia 
cukup lama desainnya direnovasi dengan desain baru yang lebih bagus dan 
sesuai dengan visi perusahaan.
***
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